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PENGARUH GAYA MENGAJAR DAN PERILAKU SOSIAL TERHADAP HASIL BELAJAR DRIBBLING
DALAM PERMAINAN SEPAK BOLA

Mhd. Syafi’i

Pascasarjana Universitas Negeri Medan
muhammadsyafiinasution@gmail.com

Abstrak. Penelitian ini akan dilaksanakan di MAN 1 Medan. Tahapan penelitian ini meliputi
pengumpulan data tentang perilaku sosial, penerapan perlakukan gaya mengajar, dan
pengumpulan data tentang hasil belajar dribbling dalam permainan sepak bola. Pelaksanaan
perlakuan gaya mengajar (konvergen dan divergen). Adapun waktu penerapan perlakuan gaya
mengajar dilakukan selama 4 minggu. Dengan waktu penelitian sebanyak 6 kali pertemuan.
Desain penelitian yang digunakan adalah by level 2 x 2 dengan ‘terdapat tiga variabel
penelitian, yaitu satu variabel terikat dan dua variabel bebas. Hipotesis dalam penelitian ini
adalah : 1) Terdapat perbedaan hasil belajar dribbling dalam permainan sepak bola antara the
convergent discovery style dan the divergent discovery style. 2) Terdapat interaksi antara gaya
mengajar dengan perilaku sosialterhadap hasil belajar dribbling dalam permainan sepak bola.
3) Siswa yang diajarkan dengan the divergent discovery style dengan perilaku sosial (social
behavior) tinggi lebih baik daripada siswa yang diajarkan dengan the convergent discovery
style dengan perilaku sosial (tinggi. 4) Siswa yang diajarkan dengan perilaku sosialrendah
lebih baik dari pada siswa yang diajarkan dengan the divergent discovery style dengan
perilaku sosialrendah.

Kata Kunci : Gaya Mengajar, Social Behavior, dribbling sepak bola..

PENDAHULUAN

Pendidikan jasmani ditandai dengan proses mempelajari gerak olahraga. Pembelajaran
keterampilan gerak merupakan salah satu bagian dari pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah yang
kepadanya dibebankan tanggung jawab agar anak memiliki keterampilan gerak yang memadai.
Keterampilan gerak merupakan kemampuan yang dimiliki oleh siswa sebagai bekal menjalani kehidupan
sehari-hari.

Kinerja adalah pekerjaan yang telah dicapai oleh seseorang disuatu organisasi untuk mencapai
tujuan berdasarkan standardisasi atau ukuran dan waktu yang disesuaikan dengan jenis pekerjaan dan
masuk sestai.dengan norma dan etika yang telah ditentukan=(Albadi-Sinulingga & Nurhayati-Simatupang,
2018): . : H ;

JTujuan PendidikansJasmani yang d‘illemukakan_oleh Departemen;Pendidikan, Nasional (2003: 6)
adalah: (1) Meletakkan landasan karakter yang:kuat melalui-internalisasi nilai dalam pendidikan jasmani;
(2) Membangun Iéndasan kepribadian yang kuat, sikap cinta damai, sikap sosial dan toleransi dalam
konteks kemajemukan budaya, etnis dan agama; (3) Mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin,
bertanggung jawab, kerjasama, percaya diri dan aktivitas jasmani; (4) Mengembangkan keterampilan
pengelolaan diri dalam upaya pengembangan dalam pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola hidup

sehat melalaui berbagai aktivitas jasmani; (5) Mampu mengisi waktu luang dengan aktivitas jasmani yang

e
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bersifat rekreatif dan; (6) Menumbuhkan kemampuan berfikir kritis melalui tugas-tugas pembelajaran
penjas.

Dalam pembelajaran pendidikan jasmani di SMA/MA terdapat beberapa materi salah satunya
adalah bola besar. Dalam materi bola besar terdapat sepak bola, bola voli, dan bola basket. Salah satu
yang paling popular di lingkungan siswa dan alat yang mencukupi adalah sepak bola. Sepak bola
merupakan salah satu permainan beregu. Setiap regu terdiri atas 11 pemain, termasuk 1 orang penjaga
gawang (keeper). Permainan ini sangat memerlukan keterampilan gerak kaki dan tungkai. Sepak bola
sangat diperilaku sasial (social behaviour)i oleh masyarat Indonesia, maka dari itu sepak bola masuk
kedalam kurikulum pendidikan jasmani.

Teknik dasar sepakbola terdiri dari: "menendang (shoothing), menahan (trapping), menggiring
(dribbling), menyundul (heading), merebut bola (teackling), lemparan kedalam (throw in), dan penjaga
gawang”. Setiap elemen mempunyai ciri dan karakteristik tersendiri yang merupakan komponen kompleks
dalam permainan sepakbola. Untuk dapat bermainan sepakbola dengan baik, semua teknik tersebut
harus ditingkatkan secara maksimal.

Dribbling adalah menendang terputus-putus atau perlahan, untuk memindahkan bola dari suatu
daerah kedaerah yang lain pada saat permainan sedang berlangsung, dan merupakan kebutuhan teknik
yang penting dari teknik perseorangan. Tujuan menggiring (dribbling) bola antara lain untuk mendekati
jarak ke sasaran, melewati lawan, dan menghambat permainan. Sehingga teknik dribbling harus
dilakukan dengan benar di dalam pembelajaran. Namun pada. kenyataan di lapangan, pembelajaran
dribbling dalam permainan sepak bola disekolah dilaksanakan tidak terkoordinasi dengan baik. Salah satu
kenyataan bagaimana penyajian pembelajaran dribbling dalam sepak bola dilapangan adalah
pembelajaran dilakukan monoton, tidak diberikan pemahaman kognitif pada siswa dimana siswa harus
memahami apa, bagaimana dan mengapa-dribbling dilakukan, kemudian gaya mengajar yang tidak
membangkitkan motivasi belajar siswa, serta kemampuan gerak siswa yang terbatas.

Berdasal;kan pengamatan yang dilakukan pada siswa MAN 1 Medan, maka ditemukan beberapa
permasalahap-dimana. .

Pada,saat'melakukan teknik.dribbling terdapat siswa yang be|uHm mampu melakukan teknik sesuai
penilaian;” kemudian: kdrang berkembangu tahapan | kognitif+'siswa /pada saat belajar dribbling dalam
permainan. sepak bola sehingga ‘analisis siswa'ketika melakukan kesalahan tidak ada®sama sekali,
Motivasi belajar'yang rendah terhadap pembelajaran pendidikan jasmani, ini dilihat terutama pada siswa
perempuan dimana karena mereka menggunakan hijab dianggap sebagai penghambat gerak, dan
banyak siswa perempuan yang membatasi gerak mereka dalam pembelajaran pendidikan jasmani.

Prasarana sekolah yang kurang mendukung menyebabkan materi dalam sepak bola tidak
terlaksana dengan rinci dimana pembelajaran sepak bola hanya dilakukan sekedar games yang dilakukan

siswa laki-laki, dan siswa perempuan beralih bermain kasti atau permainan lain. Padahal didalam RPP
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harusnya terdapat sub materi yang dipelajari seperti dribbling, dribbling, shooting, heading, tackling, dsb.
Namun pelaksanaan tidak terperinci melainkan hanya sebatas games. Intinya jika diamati proses belajar
hanya sebatas melakukan aktivitas gerak yang mencari'keringat semata.

Berdasarkan wawancara langsung terhadap siswa/siswi MAN 1 Medan dimana dari beberapa
audiens dapat disimpulkan bahwa dalam pembelajaran sepak bola hanya sebatas bermain games,
kemudian siswa merasa kurang memahami apa tujuan pembelajaran sepak bola terutama siswa
perempuan dimana mereka tidak merasakan manfaat belajar dari materi sepak bola ini, kemudian siswa
berharap ‘dengan aktivitas fisik yang lebih menarik karena menurut mereka pembelajaran pendidikan
jasmani membosankan dan melelahkan.

Kemudian berdasarkan data nilai mid semester siswa dari 13 kelas yang terbagi dari jurusan IPA
dan IPS dimana.pada KD 3 (dribbling sepak bola) banyak siswa yang tidak mencapai KKM 75.

Dalam Peningkatan hasil belajar materi dribbling ini sangat dibutuhkan peran guru untuk
memberikan” sebuah perlakuan terhadap siswa melalui gaya mengajar, dikarenakan aplikasi gaya
mengajar sangat mempengaruhi hasil belajar siswa. Karena pada zaman era globalisasi ini siswa sudah
terbiasa dengan .belajar dari apa yang mereka lihat, dengar, dan sebagainy. Sehingga, jika guru
pendidikan jasmani tidak menguasai gaya mengajar/ model belajar, akan membuat siswa semakin jenuh
dalam mengikuti pembelajaran. Gaya mengajar yang dipilih adalah gaya mengajar dari Muska Mosston
The Convergent Discovery Style (gaya mengajar konvergen) dan The Divergent Discovery Style (gaya
mengajar divergen).

Defenisi karakteristik dari gaya mengajar konvergen adalah membimbing setiap respon yang
benar dengan menggunakan sebuah proses konvergen (Mosston, 2008:237). Dimana proses konvergen
itu berupa pertanyaan, tugas, dan sebagainya. Gaya konvergen disebut juga the convergent discovery
style. Secara strategis guru membimbing siswa untuk menemukan keterangan yang telah ditentukan,
yang belum diketahui oleh siswa (pendekatan konvergen)

Pada ga;/a konvergen ini, siswa mencari solusi dari masalah dan belajar untuk mengklarifikasi isu
dan menghasilkan kesimpulan dengan menggunakan proseduryang-logis, beralasan, dan-berpikir kritis.
Hakikat: .guru mengajukan. pertanyaan. Struktur. instrinsik dari tugés atau pertanyaan. membutuhkan
satujawaban-tepat. Siswa' terlibat dalam kégiatan berfikir- (atau kegiatan” kognitiflainnya) dan' berusaha
mencari satu jawaban atau solusi yang tepat (Masston, 2008:238).

Gaya konvergen adalah gaya mengajar yang menerapkan berbagai pertanyaan dan jawaban dari
pertanyaan itu adalah berupa gerakan dalam pembelajaran pendidikan jasmani dan jawabannya teridiri
dari 1 jawaban saja. Pada penerapan gaya konvergen, peran siswa yaitu harus mampu menemukan
solusi terhadap suatu masalah dan belajar mengklarifikasi isu serta mengambil kesimpulan dengan

menggunakan prosedur logis, pemikiran/pertimbangan, dan berfikir kritis. Dan peran guru yaitu
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menyajikan pertanyaan dan jawaban. Struktur intrinsic tugas (pertanyaan) memerlukan jawaban tunggal
yang benar. Siswa dilibatkan dalam pemikiran yang tepat.

Berbeda dengan pelaksanaan.the divergent discovery style, gaya divergen merupakan suatu
bentuk pemecahan masalah. Dalam gaya ini siswa memperoleh kesempatan untuk mengambil keputusan
mengenai suatu tugas yang khusus di dalam pokok bahasan. Gaya ini disusun sedemikian rupa sehingga
suatu masalah pertanyaan atau situasi yang dihadapkan kepada siswa akan memerlukan pemecahan.
Rancangan-rancangan yang diberikan akan membimbing siswa untuk memenuhi pemecahan atau
jawaban secara individual.

Karakteristik penantang dari gaya penemuan yang berbeda (the divergent discovery style) adalah
menemukan tanggapan (beberapa) dirvegent terhadap satu pertanyaan / situasi, dalam operasi kognitif
tertentu (Mosston, 2008:247). Maksudnya adalah pelaksanaan the divergent discovery style ini yaitu
dengan satu pertanyaan, siswa bebas menanggapinya dengan berbagai tanggapan. Misalkan, guru
bertanya cara melakukan dribbling yang benar, dan siswa menjawab dengan pengetahuan mereka.
Berbeda dengan gaya mengajar konvergen yang hanya boleh menanggapi dengan satu tanggapan saja.

Tidak hanya mengaitkan gaya mengajar saja dalam meningkatkan hasil belajar dribbling dalam
permainan sepak bola. Namun, aspek psikologis belajaryaitu perilaku sosial (social behavior). Perilaku
sosial salah satunya, dimana kurikulum pendidikan kita menekankan terhadap perubahan perilaku sosial
pada generasi bangsa.Perilaku sosial akan muncul ketika seseorang berinteraksi atau berhadapan
dengan orang lain dalam rangka-mengadakan hubungan kerja sama dengan orang lain serta perilakunya
itu memberi suatu nilai terhadap orang tersebut. Perilaku sosial dapat berupa sikap atau perbuatan dan
ucapan yang merupakan bentuk respons seseorang dalam berinteraksi dengan suatu kelompok, orang
lain ataupun dengan lingkungannya.

Jadi perilaku sosial adalah bentuk aktifitas-yang timbul karena adanya interaksi antara orang
dengan orang atau orang dengan kelompok. Perilaku sosial adalah aktifitas fisik dan psikis seseorang
terhadap orangllain atau-sebaliknya dalam rangka memenuhi diri atau orang lain yang sesuai dengan
tuntutan sosiat(Hunlock,B. Elizabeth, 1995: 262). 3

Fehomena yang terjadi.pada _kebanyak.remaja yang gagal l;erhubungan sosial .dengan, teman
sebaya,sehingga mereka'diabaikan dan difolak dalam kelompok teman-sebaya, seperti perilaku tertutup
atau pasif, sehing‘ga remaja yang menarik dirinya dari hubungan positif dengan orang lain“akan memilih
menyendiri, dan”bahkan mereka enggan mengikuti kegiatan — kegiatan dalam sekolah (ekstrakulikuler)
atau acuh tak acuh terhadap lingkungannya. Hal ini tentunya sangat merugikan, mereka akan kehilangan
kesempatan untuk belajar dari pengalaman yang hanya bisa didapat dalam keanggotaan kelompok.
Selain perilaku pasif, banyak juga remaja yang berperilaku agresif, seperti berbuat keonaran, menghina

orang lain, membual, berpakaian yang tidak sesuai dengan aturan dan bersikap kasar. Perilaku yang
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demikian itu menyebabkan teman sebaya cenderung menjauhi, sehingga mereka akan tersishkan oleh
teman sebaya yang lainnya.

Berdasarkan hal itu, maka peneliti melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Gaya Mengajar
Dan Perilaku Sosial (Social Behavior) Terhadap Hasil-Belajar Dribbling Dalam Permainan Sepak Bola
Pada Siswa Kelas XI MAN 1 Medan T.A. 2017/2018 (Studi Eksperimen The Convergent Discovery Style
Dan The Divergent Discovery Style)’.

METODE

Dalam penelitian pengembangan Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode eksperimen.
Metode eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh treatment
(perlakuan) tertentu (Sugiyono, 2010:12). Dalam penelitian ini adalah dengan membandingkan dua gaya
mengajar yang berbeda, yaitu the convergent discovery style dan the divergent discovery style dengan
variabel atribut perilaku sosial siswa yang terdiri dari perilaku sosial tinggi dan perilaku sosial rendah.
PEMBAHASAN

Penelitian ini akan dilaksanakan di MAN 1 Medan. Tahapan penelitian-ini meliputi pengumpulan
data tentang perilaku sosial, penerapan perlakukan gaya mengajar, dan pengumpulan data tentang hasil
belajar dribbling dalam permainan sepak bola. Pelaksanaan perlakuan gaya mengajar (konvergen dan
divergen). Adapun waktu penerapan perlakuan gaya mengajar (konvergen dan divergen) dilakukan
selama 4 minggu. Dengan waktu-penelitian sebanyak 6 kali pertemuan.

Perlakuan dalam penelitian ini adalah menggunakan gaya mengajar sebagai variabel bebas yaitu
the convergent discovery style dan divergen, serta perilaku sosial sebagai variabel bebas moderator.
Sebelum guru/tim mengajarkan_materi dribbling pada pembelajaran sepak bola pada masing-masing
kelas perlakuan terlebih dahulu peneliti memberikan rambu-rambu kepada guru/tim berkaitan dengan
langkah-langkah yang dilakukan dalam pelaksanaan belajar mengajar.

Sesuai d.engan rancangan penelitian, maka terdapat dua macam data yang harus dikumpulkan,
yaitu: (1)sdata-tentang hasikbelajar [dribbling dalam permainan sepak bola, dan (2) datastentang perilaku
sosial siswa. Untuk‘memperoleh data tentang hasil belajar/dribbling délam permainan-sepak bola maupun
data perilakussosial siswamaka dilakukanutes dan pengukuran. Untuk .mengukur hasil belajar dribbling
dalam permainan|sepak bola dan perilaku sosial siswa maka-dibuatkan instrument penelitian.

Sesuai dengan desain pénelitian eksperimen by level 2 x 2 maka pengujian hipotesis dilakukan
dengan menggunakan analysis of variance (ANAVA) dua jalur. Namun, sebelum dilakukan analisis maka
terlebih dahulu akan dilakukan beberapa pengujian.

Pertama dilakukan pengolahan data mentah yang bertujuan untuk mencari rerata, median, modus,
simpangan baku, jangkauan, nilai maksimum dan nilai minimum. Selanjutnya distribusi frekuensi

divisualisasikan melalui tabel dan histogram. Selanjutnya, dilakukan pengujian persyaratan analisis yaitu
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uji normalitas dan uji homogenitas. Setelah itu baru dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan
analisis varians (ANAVA) dua jalur dan dilanjutkan dengan uji Tukey untuk menentukan kelompok mana
yang memiliki hasil belajar dribbling dalam permainan sepak bola yang lebih baik yang dilakukan pada

taraf signifikansi a = 0,05.
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